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Abstract 

Personal Protective Equipment (PPE) is equipment that functions to protect workers from 

potential accident risks while carrying out their duties. The use of PPE is an important step 

in efforts to reduce the number of accidents in the workplace. This study aims to evaluate 

worker behavior in using PPE at PT PAJ. The study was conducted with an observational 

analytical approach, involving all employees as a population, while the sample consisted 

of 50 workers. Based on the results of the study, the majority of workers (88%) have a good 

level of knowledge, more than half (54%) have a supportive attitude, but most (80%) still 

do not use PPE completely. Therefore, it is recommended to increase workers' 

understanding and awareness of the importance of using PPE to prevent work accidents. 
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Abstrak 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan perlengkapan yang berfungsi melindungi tenaga 

kerja dari potensi risiko kecelakaan selama melaksanakan tugas. Penggunaan APD menjadi 

langkah penting dalam upaya menekan angka kecelakaan di tempat kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi perilaku pekerja dalam menggunakan APD di PT PAJ. Studi 

dilakukan dengan pendekatan analitik observasional, melibatkan seluruh karyawan sebagai 

populasi, sementara sampel terdiri dari 50 orang pekerja. Berdasarkan hasil studi, mayoritas 

pekerja (88%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, lebih dari setengahnya (54%) 

memiliki sikap yang mendukung, namun sebagian besar (80%) masih belum menggunakan 

APD secara lengkap. Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran pekerja mengenai pentingnya penggunaan APD demi mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. 
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I. PENDAHULUAN 

K3 menjadi aspek vital yang harus diperhatikan oleh seluruh tenaga kerja untuk 

mencegah terjadinya insiden tak terduga selama bertugas. Data ILO menyingkap fakta 

bahwa Indonesia menempati posisi kedua terendah dari 53 negara dalam hal keselamatan 

kerja, dengan catatan 65.474 kasus kecelakaan. Angka ini mengindikasikan bahwa 

perlindungan terhadap pekerja dari bahaya, termasuk penggunaan APD, masih belum 

optimal. Di tingkat global, setiap 15 detik seorang pekerja meninggal akibat kecelakaan 

kerja, sementara 160 pekerja lainnya mengalami gangguan kesehatan terkait pekerjaan. 

ILO mencatat angka kematian akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja mencapai 2 juta 

jiwa per tahun pada 2012 (Kementerian Kesehatan, 2014). 

Lingkup K3 sangat luas, mencakup seluruh aktivitas baik di sektor formal maupun non-

formal, mengingat potensi bahaya mengintai di berbagai jenis pekerjaan. Sebagai contoh, 

industri manufaktur dihadapkan pada berbagai risiko seperti limbah, polusi udara, dan 

gangguan kesehatan akibat bising. Media kerap memberitakan tingginya angka kecelakaan 

kerja yang diakibatkan oleh minimnya penerapan K3, dengan konsekuensi yang serius 

(Dian Putri Maharani, 2017). 

APD yang dirancang untuk melindungi pekerja justru menghasilkan limbah. Padahal, 

undang-undang mewajibkan setiap perusahaan menerapkan SMK3, termasuk penggunaan 

APD. Namun, keberhasilan penggunaan APD tidak hanya tergantung pada peraturan, tetapi 

juga pada faktor manusia, kondisi APD, dan kenyamanan pengguna. Penelitian telah 

membuktikan bahwa penggunaan APD yang tepat dapat mengurangi risiko kecelakaan 

kerja (Kemenakertrans, 2010; Cooper, 2009; Noviyanti & Rizqi Ulla Amaliah, 2020). 

PT. Agra Sawitindo mengalami beberapa kecelakaan kerja dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada tahun 2018, ada enam kecelakaan tingkat sedang. Tahun berikutnya, jumlah 

kecelakaan serupa masih tinggi. Pada tahun 2020, jumlah kecelakaan tingkat sedang 

meningkat. Semua kecelakaan ini telah dicatat dalam laporan resmi perusahaan. Tujuan 

dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Penyuluhan Penggunaan APD Pada 

Karyawan Di PT PAJ Tahun 2022 ” adalah memberikan edukasi kepada Karyawan Di PT 

PAJ mengenai pentingnya Penggunaan APD dalam meningkatkan kinerja pada Karyawan 

Di PT PAJ. 

 

II. METODE PENYULUHAN 

Program pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan edukasi berupa 

penyuluhan yang diadakan dalam dua sesi pertemuan. Penyuluhan pertama berlangsung 

selama tiga jam (pukul 09.00–12.00 WIB) pada tanggal 13 Mei 2022, bertempat di proyek 

PT PAJ yaitu Rumah Sakit Columbia Asia, Jl. Letda Sujono No. 90, Medan, yang berlokasi 

dekat pintu tol Tembung. Pertemuan kedua dilaksanakan pada 14 Mei 2022 pada waktu 

yang sama. Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 50 karyawan dan terdiri dari tiga tahap, 

yakni persiapan, praktik, dan evaluasi. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi 

PowerPoint, sedangkan metode yang digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD). 

Hasil penyuluhan menunjukkan bahwa edukasi terkait penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) di lingkungan PT PAJ mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam penerapan 

kesehatan serta keselamatan kerja. Penyuluhan ini memberikan manfaat signifikan, seperti 

melindungi karyawan dari berbagai risiko di tempat kerja, termasuk cedera, paparan bahan 

kimia berbahaya, dan tingkat kebisingan yang tinggi. Pemakaian APD secara benar juga 

terbukti dapat mengurangi kemungkinan kecelakaan kerja, sehingga menciptakan 
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lingkungan yang lebih aman dan nyaman. Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi untuk 

memastikan peserta memahami pentingnya APD serta cara penggunaannya dengan efektif. 

Evaluasi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada peserta dan menganalisis hasil 

yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mencapai beberapa hasil, 

yaitu: 

1. Meningkatkan pemahaman karyawan PT PAJ mengenai penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD). 

2. Mengembangkan keterampilan karyawan PT PAJ dalam menggunakan APD 

secara efektif. 

3. Mendapatkan dukungan manajemen terhadap penerapan penggunaan APD. 

Kegiatan pelatihan diawali dengan survei lokasi dan mengundang 50 karyawan untuk 

berpartisipasi. Pelatihan dilaksanakan menggunakan metode Focus Group Discussion 

(FGD). Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan di antara peserta setelah 

pelatihan. Pemateri menyampaikan informasi serta panduan dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dimengerti. Materi pelatihan disampaikan melalui presentasi PowerPoint, yang 

dirancang agar mudah dipahami oleh peserta. Selain itu, sesi interaksi antara pemateri dan 

peserta membantu memperkuat pemahaman karyawan terkait penggunaan APD di 

lingkungan kerja PT PAJ. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) pada karyawan PT PAJ menunjukkan bahwa program ini memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepatuhan karyawan terhadap 

pentingnya APD. Melalui penyuluhan ini, karyawan diharapkan lebih memahami berbagai 

potensi bahaya di tempat kerja dan mampu menggunakan APD dengan benar untuk 

melindungi diri dari risiko kecelakaan kerja. Keberhasilan penerapan APD di perusahaan 

juga didukung oleh adanya komitmen manajemen serta peningkatan fasilitas APD yang 

memadai. 
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